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BAB IV

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Objek Penelitian
Rumah Sakit Baitul Hikmah terletak di Jalan Rayan@ke RT 03
RW 07 Gemuh Kendal. Rumah Sakit Baitul Hikmah maka#n organisasi
layanan jasa di bidang kesehatan. Rumah Sakit IBdikmnah yang berdiri
pada tanggal 24 Juni 2000 sampai saat ini telakebdrang pesat. Terbukti
dari segi fasilitas sarana dan prasarananya yakgpcmemadai. sampai
saat ini Rumah Sakit Baitul Hikmah sudah punya &g perawatan. Ini
menandakan keberadaan rumah sakit Baitul Hikmah uBetdendal
sangatlah penting, mengingat rumah sakit adalalpaeimerobatnya orang
sakit.
4.1.1. Visi, Misi dan Motto Rumah Sakit Baitul Hikmah
1. Visi
“Menjadi Rumah Sakit Syari’ah Pilihan Masyarakat”
2. Misi
a. Menjadikan Islam sebagai motivasi dan landasanvitdgi
rumah sakit.
b. Memberikan pelayanan prima dengan akhlaqul karimah.
c. Mengupayakan pelayanan yang dibutuhkan dan di kagin

masyarakat.
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d. Membangun SDM menjadi sosok yang kompeten, tangguh,
taqwa dan sejahtera.
e. Membantu pemerintah bidang pelayanan kesehatan.
f. Peduli sosial dengan mengutamakan kemanfaatan bagi
masyarakat.
g. Mendorong rumah sakit untuk tumbuh dan berkembang.
h. Menciptakan rasa aman dan nyaman di lingkungan musakit
dan sekitarnya.
3. Motto
“Rumah Sakit Baitul Hikmah pelayanan Islami berkaal
4.1.2. Struktur Organisasi Rumah Sakit Baitul Hikmah
Struktur organisasi merupakan gambaran tentangrigaoudan
kerjasama dan orang-orang yang terdapat pada badan dalam
mencapai suatu tujuan.
Struktur organisasi ini berguna sebagai pedomadglegasian
wewenang dan hubungan antar bagian yang ada daletu s
organisasi. Struktur organisasi Rumah Sakit Bditikimah Gemuh

Kendal tampak sebagaimana pada gambar berikut ini:



GAMBAR 4.1

STRUKTUR ORGANISASI RUMAH SAKIT BAITUL HIKMAH

dr. Siti Qomariyah

komisaris

dr. Azhar Arief S.
DIREKTUR

D Hardayani AMd. | Suprianto AMd. Sista wati S_.A St Rohani AMd.Kep. dr. lke P Dyah Imamah | Fitri R, AMd. Mustagim S.A( Sistawati S.Ag,
Kerohanian Pengembangar Personalia SPI Promkes Keuangan Tata Usaha SDM Humas
. i .
Suwardi, S.Ked. MARS —p—SK”abr;a”tg QL”rg
Kabag. Medis 9.
Susi W, AMd.Kep Ana F, AMd. Kep | dr. Fahmy St Rohani, AMd.Ke Suprianto AMd. Eny Sochivanti Indah Yuni, AMd. Muslimun
ICU Ranap IGD VK Loundri Gz Dapur HK Transport
Awalina F. H, Apt. Santi, AM.d
Farmasi Laborat
Yuni A AMd. Kep. St Maratus S M Solikhin, AMR Mi'\g‘ijnrltea;g;“ce 7MLoKhSIrfu¢ﬁ SUkrol\rA‘a'\:'I;eﬁ';"d'Ke‘ Dvago';‘;‘lmah
oK RM/Inf Radiologi 9 9
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4.1.3.Nilai Dasar, Profil Karyawan dan Tata Nilai Rumah Sakit

Baitul Hikmah

1. Nilai Dasar

“Ramah, Bersih, Amanah.”

2. Profil karyawan

a.

b.

J-

Berakidah murni

Beribadah dengan benar

. Berakhlak mulia
. Sehat jiwa dan raga

. Berpikir maju, berwawasan luas

Profesional dalam bekerja

. Terprogram kegiataannya
. Pandai mengelola waktu

. Bersungguh-sungguh mengendalikan diri.

Bermanfaat bagi orang lain

3. Tata nilai Rumah Sakit Baitul Hikmah

a.

Bersih
Empati
Ramah
Tanggap
Amanah
Santun

Benar
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h. lkhlas
I. Handarbeni
4.1.4.Fasilitas Layanan Rumah Sakit Baitul Hikmah
Fasilitas pelayanan Rumah Sakit Baitul Hikmah matak

layanan 24 jam setiap hari. Selain itu layanandayakesehatan
lainnya juga ada seperti layanan rongten, USGo Higrrapi, rawat
inap dan rawat jalan.
1. Ruang rawat inap di Rumah Sakit Baitul Hikmah.

a. Abu bakar :5 Ruang

b. Umar : 7 Ruang
c. Usman : 10 Ruang
d. Ali : 8 Ruang
e.ICU : 5 Ruang

2. Dokter di Rumah Sakit Baitul Hikmabh.
a. dr. Siti Qomariyah
b. dr. Azhar Arief S
c. dr. Dwi
d. dr. Arif
e. dr. Fahmy Y
f. dr. lke P
g. dr. Melur

h. dr. Andy
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Selain dokter diatas, ada beberapa dokter spedialis

Rumah Sakit Baitul Hikmah, yaitu:

a. Spesialis Kandungan (Sp. OG)

- dr. Jundan
- dr. Wijoyo

- dr. Lambang

b. Spesialis Penyakit Dalam (Sp. PD)

- dr. Lusito

- dr. Saugi

c. Spesialis Anak (Sp. A)

- dr. Zuhriyah Hidayati

(dr. Ida)
d. USG (Sp. Rad)
- dr. Supriyadi

4.2. Penyajian Data

Pada penelitian ini, instrumen yang digunakan dd&aesioner.

Adapun jumlah seluruh pertanyaan yang diberikana#leapresponden

adalah 6 pertanyaan yang terdiri dari 1 pertanyaatuk variabel

kompensasi langsung (variabel

4 pertanyaanukuntariabel

kompensasi tidak langsung ( variabel X2) danlpgdan untuk variabel

prestasi kerja karyawan (variabel Y). Sebagaimanaaih dari penelitian

ini, kuesioner disebarkan kepada respoden yangsikem pertanyaan-

pertanyaan mengenai Pengaruh Kompensasi Langsundaapensasi
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Tidak Langsung Terhadap Prestasi Kerja Karyawarna Hagimah Sakit

Baitul Hikmah Gemuh Kendal. Dari kuesioner tersehuga dapat

diperoleh gambaran umum responden pada peneliianBerikut ini

adalah gambaran umum responden penelitian.

4.2.1. Deskripsi Penelitian

Dalam penelitian lapangan ini, peneliti mengumpnlka

data responden dengan cara membagikan kuesion@rasec
langsung kepada responden yang menjadi karyawaralR Gakit
Baitul Hikmah Gemuh Kendal. Kuesioner dibagikanghiencara
peneliti menemui langsung responden yaitu karya®amah
Sakit Baitul Hikmah dan memberikan kuesioner urdi&i oleh
para responden. Survey dengan kuesioner dilaku&da fanggal
13 Mei s/d 18 Mei 2013 di Rumah Sakit Baitul Hikm@emuh
Kendal dengan mengambil sampel 85 responden. Adigbunik
yang digunakan dalam pengambilan sampel adalah adeng
menggunakan teknik accidential sampling (convenience
sampling yaitu sampling yang memiliki sampel dari individu
atau unit yang paling mudah dijumpai atau diak€esngan
demikian syarat pengolahan data dengan alat aal$iSS

sampel dapat terpenubhi.
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4.2.2. Deskripsi Responden
Data Deskripsi peneliti gunakan untuk menggambarkan
keadaan atau kondisi responden yang merupakan dpsber
informasi tambahan untuk memahami hasil-hasil peael
Responden dalam penelitian ini  memiliki karaktéiksi
Karakteristik-karakteristik penelitian terdiri dari
4.2.2.1.Jenis Kelamin Responden
Adapun data dan presentase mengenai jenis
kelamin responden Rumah Sakit Baitul Hikmah Gemuh
Kendal adalah sebagai berikut :

Tabel 4.1
Distribusi Jenis Kelamin Responden

No Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%)
Laki - laki 26 31
2. | Perempuan 59 69
Jumlah 85 100

Sumber: Data primer diolah, 2013
Berdasarkan keterangan pada Tabel diatas dapat
diketatahui tentang jenis kelamin Karyawan RumakitSa
Baitul Hikmah Gemuh Kendal yang diambil sebagai
responden, menunjukkan bahwa mayoritas responden
adalah Perempuan, yaitu sebanyak 59 orang atau 69%
sedangkan sisanya adalah Laki-laki sebanyak 26goran

atau 31% Dari keterangan diatas menunjukkan bahwa
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sebagian besar yang diambil sebagi responden dalam
penelitian ini adalah Perempuan.

Untuk lebih jelasnya berikut gambar data jenis
kelamin Karyawan Rumah Sakit Baitul Hikmah Gemuh
Kendal yang menjadi responden.

Gambar 4.2
Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

/. Seri N
eries . .
Pererjenls Kelamin
puan B Seriesl
59 Laki-
69% Laki

aki26

31%
puan

4.2.2.2Umur Responden
Adapun data dan persentase mengenai umur
responden Rumah Sakit Baitul Hikmah Gemuh Kendal.
Responden yang diambil dalam penelitian ini mempuny
umur antara 17 tahun sampai dengan 50 tahun ke atas
Dari hasil penyebaran kuesioner diperoleh
gambaran responden menurut umurnya, seperti tampak

pada table 4.2
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Tabel 4.2
Distribusi Umur Responden
No Umur (Tahun) Jumlah Persentase (%)
1. | 17-29 52 61
2. 1 30-39 27 32
3. | 40-50 6 7
Jumlah 85 100

Sumber: Data primer diolah, 2013

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa
sebagian besar responden berada pada usia 17ah@® t
yaitu sebesar 52 orang atau 61%. Selanjutnya gak&7
orang atau 32% berumur 30 — 39 tahun, dan 6 oréfg
berada pada umur 40 — 50 tahun. Ini menunjukkamvaa
karyawan Rumah Sakit Baitul Hikmah Gemuh Kendal
berada pada usia yang matang dan produktif.

Untuk lebih jelasnya berikut gambar data umur
Karyawan Rumah Sakit Baitul Hikmah Gemuh Kendal
yang menjadi responden.

Gambar 4.3

Klasifikasi Responden Berdasarkan Umur
( Seriesl )
U r 40-50 th

6

7%
17-29 th
30-39th

40-50 th

B Seriesl

30-39t
27

32%
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4.2.2.3.Tingkat Pendidikan Responden

Tingkat pendidikan yang dimaksud dalam
gambaran umum responden adalah tingkat pendidikan
terakhir yang dijalani oleh responden. Adapun data
dan persentase mengenai pendidikan Karyawan Rumah
Sakit Baitul Hikmah Gemuh Kendal yang diambil sebag

respondermapat dilihat pada tabel 4.3

Tabel 4.3
Distribusi Tingkat Pendidikan Responden

No Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase (%
1. | SMP/Sederajat 5 6
2. | SMA/Sederajat 19 22
3. | Diploma 46 54
4, | S1 15 18

Jumlah 85 100

Sumber: Data primer diolah, 2013

Berdasarkan data pada tabel di atas dapat diketahui
bahwa responden sebagian besar memiliki pendidikan
Diploma yaitu sebanyak 46 orang atau 54%. Selayguitn
yang berpendidikan Sarjana (S1) berjumlah 15 oetag
18% dan yang berpendidikan SMA/Sederajat seban9ak 1
orang atau 22%, sebanyak 5 orang atau 6% berpkadidi
SMP/Sederajat.

Untuk lebih jelasnya berikut gambar data tingkat
pendidikan Karyawan Rumah Sakit Baitul Hikmah Gemuh

Kendal yang menjadi responden.
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Gambar 4.4
Klasifikasi Responden Berdasarkan Pendidikan

é B Series B Seriesl )
Sarjanbendldlkaﬂle/S
15

18%

driat
SMP/sdrjat
B4 /Sdrjat

Series1 iplorsaries1
Diplom n Sarjan%MA/S
a drjat
46 19
0, 0,
\_ 54% 22% )

4.3. Analisis Data dan Interprestasi Data
4.3.1.Uji Validitas dan Reliabilitas
4.3.1.1.Uji Validitas

Uji validitas dapat dilakukan dengan menghitung
korelasi antara skor atau butir pertanyaan dendar s
konstruk atau variable. hal ini dapat dilakukan g#en uji
signifikansi yang membandingkanit,ng dengan Fape untuk
degree of fredonfdf) = n-2. Apabila fhiwung Untuk r tiap butir
dapat dilihat pada kolor@orected Item - Total Correlation
lebih besar dari kper dan nilai r positif, maka butir atau
pertanyaan tersebut dapat dikatakan valid.

Pengujian ini dilakukan apakah kuesioner yang ada
dapat mengungkapkan data-data yang ada pada \ariabe

variabel penelitian secara tepat. Hasil dari paagwaliditas
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kuesioner dapat diketahui sejaunmana data yangngul
sesuai dengan variabel-variabel penelitian.

Untuk tingkat validitas, dilakukan uji signifikansi
dengan membandingkamingdengan kanel UNtuk degree of
freedom (df) = n-k. Dalam hal ini n adalah jumlampel dan
k adalah jumlah konstruk. Pada kasus ini, besadhydapat
dihitung 85-2 atau df = 83 dengalpha 0.05 (@ 5 %),
didapat riapel 0.2146. Apabila kiung lebih besar fapel (I hitung
> I 1ape) dan nilai r positif, maka butir pertanyaan térxge
dapat dikatakan valid, dan sebaliknya apabilau < I tabe)
maka pertanyaan tersebut tidak valid. Hasil arsaldgapat
dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4.4
Hasil Uji Validitas Instrumen

Variabel Item | Corrected item-total riapel Keterang
correlation (fiwunc) an
Kompensasi
Langsung Q1 1 0,2146 Valid
(X1)
K | Q2 0,446 0,2146 Valid
Orpigzr;sas' Q3 0,502 0,2146  Valid
y Q4 0,777 0,2146 Valid
Langsung(X2)—naz 0,835 0,2146 _ Valid
PreSt(";‘(S)' Kerj3 1 0,2146|  Valid

Sumber: data primer diolah, 2013

Dari tabel diatas terlihat bahwa nilainfung pada
kolom corrected item-total correlatiomntuk masing-masing

item memiliki hiung lebih besar dan positif dibandingpé
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untuk (df) = 85-2 = 83 dan alpha 0,05 di dapabetaebesar
0.2146, maka dapat disimpulkan bahwa semua indildzto
ketiga variabel X, X, dan Y adalah valid.
4.3.1.2.Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas digunakan untuk mengukur suatu
kuesioner yang merupakan indikator dari variabeituki
mengukur reliabilitas dengan menggunakan uji diatis
adalah Croanbach Alpha (o). Suatu variabel dikatakan
reliabel jika memiliki Croanbach alphalebih dari 0,60 (>
0,60)"

Untuk menguji reliabilitas instrumen, maka
menggunakan analisis SPSS. Adapun hasil pengujian

reliabilitas dapat dilihat pada tabel berikut ini

Tabel 4.5
Hasil Uji Reliabilitas Instrumen
Variabel Reliability Alpha Keterangan
Coefficients
X1 1 Item 0.64 Reliable
X5 4 ltem 0.71 Reliable
Y 1 Item 0.63 Reliable

Sumber: Data primer diolah, 2013

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa masing-
masing variabel memiliki nilacroanbach alphdebih dari
0.60 @ > 0.60), sehingga dapat disimpulkan bahwa semua

variabel X, X,, dan Y adalah reliabel.

Y imam Ghozalipp cit,him 41 — 45
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4.3.2.Uji Penyimpangan Asumsi Klasik
4.3.2.1. Uji Normalitas

Pengujian asumsi ini bertujuan Untuk mengetahui
apakah dalam model regresi variabel dependen dan
independen keduanya mempunyai distribusi normal ata
tidak, dapat dilakukan dengan uji normalitas. Model
regresi yang baik adalah yang memiliki distribusi
normal/mendekati normaBerdasarkanNormal Probability

Plot menunjukkan bahwa data menyebar di sekitar garis
diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, makdehcegresi
memenuhi asumsi normalitas sebagaimana tampak dalam
gambar berikut :

Gambar 4.5

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Prestasi Kerja
10

o o o
= @ @
1 I 1

Expected Cum Prob

=)
ta
1

0o T T T T
oo 02 04 06 [E:] 10

Observed Cum Prob
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4.3.2.2. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui
ada atau tidaknya penyimpangan asumsi klasik
multikolinearitas, yaitu adanya hubungan linier aant
variabel independen dalam model redtesiika ada
korelasi, maka dinamakan mulitikolinieritas. Untuk
mendeteksi terdapat tidaknya multikolinieritas dmlkan
pada nilai VIF Yariance Inflation Factor dantolerance
Dengan kriteria pengambilan keputusan sebagaidterik

1. Mempunyai nilai VIF dibawah angka 10

2. Angka toleransi diatas 0,10 (10%)

Tabel 4.6
Uji Multikolinieritas
Collinearity Statistics
Model
Tolerance VIF

Kompensasi langsung 902 1.108
Kompensasi tidak

.902 1.108
langsung

Sumber: Data primer yang diolah, 2013
Berdasarkan tabel 4.9 diatas, nilaolerance
menunjukkan tidak ada variabel bebas yang menniliki
tolerance kurang dari 10%. Hasil perhitungan nilai VIF

juga menunjukkan hal yang sama tidak ada variablea®

2 Op.cit.,hlm 39.
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yang memiliki nilai VIF lebih dari 10. Jadi dapat
disimpulkan bahwa tidak ada multikolinieritas antar
variabel bebas dalam model regresi.
4.3.2.3. Uji Autokolerasi

Pengujian ini dilakukan untuk menguji suatu model
apakah antara variabel pengganggu masing-masing
variabel bebas saling mempengartiRrasyarat yang harus
terpenuhi adalah tidak adanya autokorelasi dalardemo
regresi. Metode pengujian yang sering digunakanahda
pengujian ujiDurbin-Watson(uji DW).

Tabel 4.7

Uji Autokorelasi

Model Summaryb

Model Std. Error of
R R Square | Adjusted R Square | the Estimate | Durbin-Watson
1 .314% .098 .076 718 2.255

a. Predictors: (Constant), Kompensasi Tidak Langsung, Kompensasi Langsung

b. Dependent Variable: Prestasi Kerja
Sebagaimana pedoman umum (Stainislaus S.
Uyanto, 2006)Durbin-Watsonberkisar 0 dan 4, dimana
nilai uji statistikDurbin-Watsorn<1 atau >3, makeesidual
atau error dari model regresi berganda maka dikatakan
terjadi autokorelasi. Dari hasil pengujian dengan

menggunakan ujDurbin-Watsonatas residual persamaan

% Husein Umarpp cit, him 188.
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regresi diperoleh angka d-hitung sebesar 2.255nidis
berarti bahwa model regresi berganda dikatakank tida

terjadi autokorelasi

4.3.2.4. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk
mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan asuasskkl
heteroskedastisitas, yaitu adanya ketidaksamaaranvar
dari residual untuk semua pengamatan pada model
regresi’

Aturan yang digunakan dalam pengambilan
keputusan adalah:

a. Jika penyebaran datascatter plot teratur dan
membentuk pola tertentu (naik turun, mengelompok
menjadi satu) maka terjadi problem
heterokedastisitas.

b. Jika penyebaran data padeatter plottidak teratur
dan tidak membentuk pola tertentu (naik turun,
mengelompok menjadi satu) maka tidak terjadi

problem heterokedastisitas

4 Ibid, him 41-42.
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Gambar 4.6

Uji Penyimpangan Heterokedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Prestasi Kerja

Regression Studentized Residual
7
o
s}

T T T
-4 -2 a 2

Regression Standardized Predicted Value

Dari gambar 4.4 terlihat titik-titik menyebar sexar
acak serta tersebar baik diatas maupun dibawahaamgk
pada sumbu Y, maka tidak terjadi problem
heterokedastisitas.

4.3.3.Uji Analisis Regresi Berganda
Dalam rangka menguiji hipotesis tersebut digunakeatisas
regresi berganda. Berdasarkan hasil perhitungatis@naegresi
berganda dengan menggunakan program kompus&sS for
windows relase l@liperoleh hasil seperti terangkum pada tabel

berikut :



Tabel 4.8
Hasil Analisis Regresi Berganda

Coefficient?

64

Unstandardized

Coefficients

Standardized
Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1(Constant) 1.123 452 2.484 .00
Kompensasi Langsung .090 .023 .06 2.403 .015
Kompensasi Tidak Langsun| 153 .066 3571  2.311 .023

a. Dependent Variable: Prestasi Kerja
Sumber: output SPSS yang diolah 2013

Dari perhitungan hasil analisis regresi diperolafeflsien

untuk variabel kompensasi langsung sebesar 08@angkan

koefisien untuk variabel kompensasi tidak langsselesar 0,153,

sehingga model persamaan regresi yang diperolelaradabagai

berikut;

" Y = 1.123 +0.090 X+ 0.153 % “

1) Konstantan (koefesieh

)

Nilai konstanta sebesar 1.123 yang berarti bahta |

tidak ada variabel bebas yang terdiri dari varidk@mhpensasi

langsung (X) dan kompensasi tidak langsung)Xmnaka prestasi

kerja karyawan mempunyai nilai sebesar 1.123.
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2) Koefesien regresi kompensasi langsihg

Variabel kompensasi langsungifXmempunyai pengaruh
yang positif terhadap prestasi kerja dengan kosfesegresi
sebesar 0.090 yang artinya apabila variabel kongsens
langsung meningkat sebesar 1 satuan, maka pré&stgsiakan
meningkat sebesar 0.090 (9%) satuan dengan asumhsiab
pada variabel kompensasi X dalam kondisi konstan.
Sedangkan tingkat signifikan dari variabel Kompensa
Langsung (X1) sebesar 0,015. Dengan adanya penganmndn
positif ini, berarti bahwa antara variabel kompendangsung
dan prestasi kerja karyawan mewujudkan hubungag gearah.
Jika variabel kompensasi langsung semakin meningkat
mengakibatkan prestasi kerja karyawan akan meatnglegitu
pula sebaliknya jika pada variabel kompensasi lamgs

menurun maka prestasi kerja karyawan akan semadmnurun.
3) Koefesien regresi kompensasi tidak langs(ng

Variabel kompensasi tidak langsung 2(Xmempunyai
pengaruh yang positif terhadap prestasi kerja, aletkgefesien
regresi sebesar 0.153 yang artinya apabila varkadrapensasi
tidak langsung meningkat sebesar 1 satuan, maktaprderja
akan meningkat sebesar 0.153 (15,3%)satuan dersgansa
bahwa pada variabel kompensasi langsung ¢(dlam kondisi

konstan. Sedangkan tingkat signifikan dari Variabel



66

kompensasi tidak langsungdpsebesar 0,023. Dengan adanya
pengaruh yang positif ini, berarti bahwa antaraiabesl dan
prestasi kerja karyawan mewujudkan hubungan yaagake
Jika variabel kompensasi semakin meningkat mengtéan
prestasi kerja karyawan akan meningkat, begitu peltaliknya
jika pada variabel kompensasi semakin menurun nyakatasi
kerja karyawan akan semakin menurun.
4.3.4.Uji Statistik
4.3.4.1.Hasil perhitungan kadar kontribusi X terhadap Y
(koefisiensi determinasi)

Hasil analisis regresi diperoleh besarnya koefisien
determinasi (B sebesar 0.098. Besarnya koefisien
determinasi tersebut menunjukkan bahwa perubahan
kompensasi langsung dan kompensasi tidak langsadg p
karyawan Rumah Sakit Baitul Hikmah Gemuh Kendal
sebesar 9,8%, sedangkan sisanya 90,2% dipengdeihi o
variabel lain diluar dua variabel yang diteliti.

Tabel 4.9
Hasil Koefisien determinasi

R R Square| Adjusted | Std. Error of Change

. statistics
R Square| the Estimate Sig. F. Change
314 .098 .076 718 .000

Sumber : Out Put SPSS yang diolah, 2013.

Berdasarkan hasil analisis tersebut dapat

disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifika@aran
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kompensasi langsung dan kompensasi tidak langsung
terhadap Prestasi kerja pada karyawan Rumah Saititl B

Hikmah Gemuh Kendal.

4.3.4.2.Uji hipotesis secara simultan (Uji F)

Sebelum diuji secara parsial yaitu masing-masing
variabel independen terlebih dahulu diuji secamu#ian
atau bersama-sama pengaruhnya variabel independen
terhadap variabel dependen. Uji simultan ini bednj
untuk mengatakan bahwa kompensasi langsung dan
kompensasi tidak langsung secara simultan berpengar
signifikan terhadap prestasi kerja. Berdasarkahifugrgan

SPSS versi 16.0 diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel 4.10
Hasil Analisis Uji F
Sum of df Mean square F Sig
squares
Regression 4.617 2 2.309| 4.478 | .014
Residual 46.277 82 516
Total 46.894 84

Sumber data :

Output SPSS yang diolah, 2013

Dari uji Anova atau uji F di dapat F hitung sebesar

4.478 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.014atky

dari 0,05), Karena harga signifikansi kurang daf50

menunjukkan bahwa nilai hiIt:ung yang diperoleh tersebut

signifikan sehingga hipotesis nihil (Hditolak, sedangkan

hipotesis penelitian yang berbunyi “Kompensasi lsamg
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Dan Kompensasi Tidak Langsung (bersama-sama)
memiliki pengaruh terhadap Prestasi Kerja KaryaRada
Rumah Sakit Baitul Hikmah Gemuh Kendditerima.

Derajat kompensasi langsung dan kompensasi tidak
langsung secara bersama-sama atau secara simafiah d
diketahui dari harga korelasi secara simultan a®au
Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan gmogr
komputerisasi SPSS for Windows release 1yang
terangkum pada tabel 4.7 diperoleh harga koefisien
korelasi secara simultan (R) sebesar 0,314. Keimrar
dari korelasi secara simultan ini diuji dengan FyjiDari

hasil pengujian tersebut dimana diperolehQUHIS: 4.478

dengan harga signifikansi sebesar 0,014 < 0,05,amak
dapat diartikan bahwa hubungan antara Kompensasi
Langsung Dan Kompensasi Tidak Langsung terhadap
Prestasi Kerja Karyawan Pada Rumah Sakit Baituitait
Gemuh Kendal tersebut signifikan.
4.3.4.3.Uji Parsial (Uji t)

Uji parsial ini dimaksudkan untuk menguiji

keberartian pengaruh dari masing-masing variabbbhde

yaitu kompensasi langsung l()),( dan kompensasi tidak
langsung ()9, terhadap prestasi kerja (Y).

1. Pengaruh kompensasi langsung terhadap prestaai ker;j
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Berdasarkan hasil perhitungan yang terangkum
pada tabel 4.6. di atas menunjukkan bahwa untuk
variabel kompensasi langsung diperoleh koefisien
regresi sebesar 0,098. Uji keberartian koefisignes

dengan uji t diperoler;]ittung: 2,403 dengan signifikansi

0,015. Karena harga signifikansi yang diperolelakgr
dari 0,05, menunjukkan bahwa nilai t yang diperoleh
tersebut signifikan, hal ini berarti bahwa variabel

kompensasi langsung 9( berpengaruh secara

signifikan terhadap prestasi kerja (Y).
. Pengaruh kompensasi tidak langsung terhadap prestas
kerja

Berdasarkan hasil perhitungan yang terangkum
pada tabel 4.6. di atas menunjukkan bahwa untuk
variabel kompensasi tidak langsung diperoleh kusafis
regresi sebesar 0,152. Uji keberartian koefisigmes

dengan uji t diperolemttung: 2,311 dengan signifikansi

0,023. Karena harga signifikansi yang diperolelakgr
dari 0,05, menunjukkan bahwa nilai t yang diperoleh
tersebut signifikan, hal ini berarti bahwa variabel

kompensasi tidak langsung 2()Xberpengaruh secara

signifikan terhadap prestasi kerja (Y).
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Hubungan antara masing-masing variabel
bebas dengan variabel terikat dalam penelitiadapat
diketahui dari harga koefisien korelasi secaraialars
Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan
program komputerisassPSS for Windows release 16
seperti terangkum pada tabel 4.6 diperoleh koefisie
korelasi parsial antara kompensasi langsung dengan
prestasi kerja sebesar 0,09, dan koefisien karelas
antara kompensasi tidak langsung dengan prestaai ke
sebesar 0,152.

Pembahasan

Berdasar analisis regresi linier berganda yangkualkian, Hasil
analisis regresi diperoleh besarnya koefisien detersi (R) sebesar
0.098 dengan signifikansi 0,00. Besarnya koefigieterminasi tersebut
menunjukkan bahwa perubahan kompensasi langsungkdapensasi
tidak langsung pada karyawan Rumah Sakit Baituhtdik Gemuh Kendal
sebesar 9,8%, sedangkan sisanya 90,2% dipengdethivariabel lain
diluar dua variabel yang diteliti.

Dari uji Anova atau uji F di dapat F hitung sebe4a78 dengan
tingkat signifikansi sebesar 0.014 (kurang darb}),tnaka dapat diartikan
bahwa hubungan antara Kompensasi Langsung (X1) K@anpensasi
Tidak Langsung (X2) terhadap Prestasi Kerja (Y)&PHdryawan Rumah

Sakit Baitul Hikmah Gemuh Kendal tersebut signifika
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Selanjutnya dari hasil analisis data menunjukkahwaa untuk
variabel kompensasi langsung diperoleh koefisigmes sebesar 0,090.

Uji keberartian koefisien regresi dengan uji t dgbeh thitung = 2,403

dengan signifikansi 0,015. Karena harga signifikayasng diperoleh
kurang dari 0,05, menunjukkan bahwa nilai t yangedbleh tersebut

signifikan, hal ini berarti bahwa variabel kompesisdangsung (>l<)

berpengaruh secara signifikan terhadap prestgsi Réy.
Hasil analisis data menunjukkan bahwa untuk valigbmpensasi
tidak langsung diperoleh koefisien regresi seb@shb62. Uji keberartian

koefisien regresi dengan uji t diperolehirtlur;[g= 2,311 dengan signifikansi

0,023. Karena harga signifikansi yang diperolehakgr dari 0,05,
menunjukkan bahwa nilai t yang diperoleh tersebghikan, hal ini

berarti bahwa variabel kompensasi tidak Iangsunzg i¥rpengaruh secara

signifikan terhadap prestasi kerja (Y).

Analisis ini sejalan dengan teori yang ada danlaejalengan
penelitian terdahulu yang menguji variabel yang aaBahwa semakin
tinggi kompensasi karyawan semakin tinggi pula taseskerja karyawan
tersebut. Dengan demikian hasil penelitian ini memlbukti empirik
bahwa kompensasi merupakan variabel bebas yangasewgnifikan

berpengaruh terhadap prestasi kerja karyawan.



72

Oleh karena itu, penerapan kompensasi yang tepgasaenting.
Karena kompensasi yang diberikan oleh perusahazamssiangsung dapat
meningkatkan prestasi kerja karyawan tempat mefeNeerja sebagai
timbal balik atas apa yg mereka terima.

Pemberian kompensasi pada karyawan merupakan bewafagi
perusahaan setelah mereka selesai melaksanakamyagdslam sebagai
agamarohmatan lil alaminmenawarkan suatu penyelesaian yang sangat
baik atas masalah kompensasi demi menyelamatkaenttegan kedua
belah pihak. Setiap pihak memperoleh bagian yahgdsai hasil kerja
sama mereka tanpa adanya penindasan dan ketigakaerhadap pihak
lain. Sebagaimana tercermin dalam Al-Qur’an Sutd#garah.

EX ISP MUCORHDOD e +@0 HNHUCORHF Dt oo
Artinya: kamu tidak menganiaya dan tidak (pula)rdeéya (Q.S. Al-
Bagarah: 279)
JOEPIOEOIRBG oo JE0@0 I2EVREOOPoOL] JA2K
&0y reURON wed B BXUDHYPXIKL o *UMD=
6 OO0 W =23 wed
Artinya:*Dan bagi masing-masing mereka derajat menurut apa
yang telah mereka kerjakan dan agar Allah mencuanpk
bagi mereka (balasan) pekerjaan-pekerjaan mereka
sedang mereka tiada dirugikar(QS. Al-Ahqgaf : 19).

Selain itu, sistem pembayarannya juga sangat difikam oleh
perusahaan. Dilihat dari jawaban responden menkajykbahwa sebagian
besar karyawan menyatakan kepuasan atas kompeyeagi mereka

terima, hal ini dimaklumi karena kebijakan yangedipkan oleh Rumah
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Sakit Baitul Hikmah dalam penetapan kompensasiese®ngan kebijakan
pemerintah terkait upah yaitu UU RI No0.13 Tahun 2®asal 88 ayat 3
dan UU RI No.13 Tahun 2003 Pasal 94 dan Rumah 8akitl Hikmah
dalam pembayaran kompensasi karyawanya dilakukda patiap awal
bulan.

Dalam pandangan Islam, selain kewajiban membekkampensasi,
ketepatan waktu pembayaran juga menjadi kewajibagi berusahaan

kepada karyawan. Sabda Rosulullah:

B oAl ¥ kel W 03, 08 HOE e o e (e
S R
(Fobs aale ol oly))
Artinya: Dari Abdillah bin Umar, Rasulullah Saw. Bersabda:
“Berikanlah upah orang wupahan sebelum kering
keringatnya“.(HR. Ibnu Majah dan Imam Thabrani).



